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ABSTRACT

This research is examine the reception readers of women of gender role for men through the Hot Papa column in Jawa Pos For Her rubric. Through reception analysis methods, researcher wanted to explore the reception of women readers toward male gender roles are shown in column Hot Papa. This study using a Focus Group Discussion (FGD) in which the researchers chose six informants who have different characteristics of socio-cultural backgrounds.The conclusions from this study indicate that the reception of informant for gender roles of men in the column Hot Papa in Jawa Pos For Her, have differences with each other. That is because the different backgrounds of informants.
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PENDAHULUAN
Penelitian ini mengkaji penerimaan pembaca perempuan di Surabaya terhadap peranan gender laki-laki dalam kolom Hot Papa pada rubrik Jawa Pos For Her. Penerimaan yang dimaksud meliputi bagaimana pemaknaan, persepsi, opini, pemikiran, pengalaman pembaca, dan perasaan khalayak setelah membaca kolom Hot Papa. Penelitian ini dianggap memiliki signifikansi karena selama ini representasi laki-laki dalam media hanyalah sebatas menampilkan peranan mereka saat berada di wilayah publik daripada domestik. Namun, berbeda dengan apa yang ditampilkan dalam kolom Hot Papa. Kolom ini menampilkan peranan gender laki-laki yang tidak lagi hanya dimaknai sebagai laki-laki yang sukses karir (publik) saja, namun juga dalam keluarga (domestik). Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengeksplorasi penerimaan pembaca terhadap peranan gender laki-laki dalam kolom Hot Papa. Selama ini media cenderung merepresentasikan peranan gender laki-laki dengan kesuksesan mereka di wilayah publik, bukan domestik. 
Wilayah publik sendiri menurut Fakih terdiri atas pranata publik seperti negara, pemerintahan, pendidikan, media, dunia bisnis, kegiatan perusahaan, perbankan, dan agama. Sedangkan domestik cenderung mengandung makna hal-hal yang berkaitan dengan urusan rumah tangga (1999, p. 106). Laporan Boys to Men: Media Messages About Masculinity, menyebutkan laki-laki dalam media cenderung menegaskan dominasi sosial kaum laki-laki (http://www.media-awareness.ca). Dan mayoritas karakter laki-laki di media lebih sering diasosiasikan dengan wilayah kerja publik daripada domestik dan dengan sosok keperkasaannya. 
Wood mengatakan hal yang serupa, bahwa media ketika memberitakan laki-laki akan dibahas mengenai pekerjaan mereka (2007, p. 116). Seperti juga yang terlihat dalam iklan dimana iklan makanan, kerumahtanggaan, dan anak selalu diperankan oleh perempuan. Dan iklan mengenai mobil, olahraga, atau kegiatan outdoor lainnya diperankan oleh laki-laki (2007, p. 141). Sehingga apa yang ditampilkan media seperti itu terkadang memperkuat keyakinan masyarakat bahwa peranan gender laki-laki adalah pencari nafkah (breadwiner) atau yang berkaitan dengan urusan publik, sedangkan pengelolaan rumah tangga atau urusan domestik adalah peranan perempuan. Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan yang ada, penggambaran peranan gender laki-laki seperti itu tidak terlihat dalam kolom Hot Papa. 
Kolom Hot Papa yang mengulas tentang sosok dan kehidupan seorang laki-laki yang telah berkeluarga ini, menampilkan laki-laki yang ideal saat ini adalah yang memiliki peranan domestik juga. Seperti yang telah terjadi di beberapa negara, laki-laki mulai membantu istri mereka dengan pekerjaan mengurus rumah dan merawat anak (Andayani & Koentjoro 2004, p. 58). Meskipun hal tersebut dianggap sebagai kehilangan kekuasaan, tetapi dapat pula dipandang sebagai bertambahnya kekuasaan. Karena saat ini suami harus diberikan lebih banyak suara dalam persoalan-persoalan seperti itu (Goode 2007, p. 152). Dengan begitu laki-laki tetap diharapkan untuk dapat bertanggung jawab pada keluarganya, dengan ikut terlibat juga dalam urusan rumah tangga. 
Kolom Hot Papa tidak hanya merepresentasikan laki-laki sebagai seorang suami atau ayah yang memiliki peranan domestik, tetapi kolom ini masih tetap menampilkan peranan laki-laki di wilayah publik. Pada umumnya seorang laki-laki dalam keluarga diharapkan memiliki peran sebagai pencari nafkah, pendisiplin, dan pengambil keputusan dalam keluarga (Lindsey 1990, p. 2). Karena mereka diposisikan sebagai tokoh pemimpin dalam keluarga (Goode 2007, p. 143). Maka dari itu dalam masyarakat, peranan publik masih dianggap sebagai peranan utama gender laki-laki ketika telah menjadi suami dan ayah karena mereka memiliki tanggung jawab untuk menafkahi istri dan anak mereka. Tidak heran jika masih ada laki-laki yang beranggapan bahwa domestik bukanlah urusan mereka, bahkan dibanyak tradisi secara adat laki-laki dilarang terlibat dalam pekerjaan domestik (Fakih 1999, p. 76). 

Menurut Mosse (1996, p. 5) terdapat perbedaan pekerjaan yang dilakukan laki-laki dan perempuan. Perbedaan tersebut merupakan bagian dari landasan kultural dan tidak mudah diubah yang pada akhirnya berimplikasi dalam pembagian jenis pekerjaan seseorang. 
Pada semua masyarakat tugas-tugas tertentu diberikan kepada perempuan dan ada yang diberikan kepada laki-laki, atau dapat pula dikerjakan oleh keduanya. Apa yang dianggap sebagai pekerjaan laki-laki pada suatu masyarakat mungkin saja dianggap pekerjaan perempuan pada masyarakat lain, dengan demikian menunjukkan bahwa banyak pembagian itu ditentukan oleh kebudayaan (Goode 2007, p. 141). Oleh karena itu saat ini dapat dengan mudah kita jumpai pekerjaan yang identik dengan perempuan tetapi dilakukan oleh laki-laki atau sebaliknya. Selain sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab menafkahi keluarga, seorang ayah tetaplah juga dituntut untuk juga memberi perhatian, kasih sayang, pendidikan, dan pembinaan bagi anak-anaknya. 
Tugas ini tidak dapat dibebankan semata kepada figur ibu. Bahkan seiring dengan semakin egaliternya masyarakat sehingga banyak pula istri yang bekerja di luar rumah untuk membantu ekonomi keluarga dan bagian dari hak wanita untuk beraktualisasi diri, maka tuntutan bagi ayah untuk berperan sebagai sumber kasih sayang dan perhatian serta pendidik anak juga semakin besar (Andayani & Koentjoro 2004, p. 58). Ayah harus bekerja sama dengan ibu sebagai pasangan coparenting. Karena parenting sendiri dimaknai sebagai tugas yang disandang oleh pasangan suami-istri ketika mereka sudah mempunyai keturunan (2004, p. 11). Peran ayah sendiri (fathering) dapat dijelaskan sebagai suatu peran yang dimainkan seorang ayah dalam kaitannya dengan tugas untuk mengarahkan anak menjadi mandiri di masa dewasanya, baik secara fisik dan biologis (Lips 2005, p. 474). Banyak faktor yang menentukan peranan ayah dalam keluarga, salah satunya adalah persoalan nilai-nilai budaya dimana keluarga tersebut berada (Goode 2007, p. 145). 
Berdasar hal tersebut maka rumusan masalah utama dalam penelitian ini yaitu, bagaimana pembaca perempuan memaknai peranan gender laki-laki dalam kolom Hot Papa pada rubrik Jawa Pos For Her. Dengan merumuskan secara spesifik pada penerimaan perempuan terhadap peranan laki-laki sebagai suami yang direpresentasikan dalam kolom Hot Papa serta penerimaan perempuan terhadap peranan laki-laki sebagai  ayah yang direpresentasikan dalam kolom Hot Papa.
Penelitian ini menggunakan metode reception analysis, dimana peneliti ingin mengeksplorasi penerimaan pembaca perempuan terhadap peranan gender laki-laki dalam kolom Hot Papa. Reception Analysis fokus pada perhatian individu dalam proses decoding, yaitu pada proses pemaknaan dan pemahaman yang mendalam atas teks media, dan bagaimana individu menginterpretasikan isi media (Baran 2003, p. 269-270). McQuail (1997, p. 19) berpendapat bahwa reception analysis menekankan pada penggunaan media sebagai refleksi dari konteks sosial budaya dan sebagai proses dari pemberian makna melalui persepsi khalayak atas pengalaman dan produksi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa individu secara aktif menginterpretasikan teks media dengan cara memberikan makna atas pemahaman pengalamannya sesuai apa yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. Saat khalayak membaca content yang disajikan dalam surat kabar, maka akan terjadi interpretasi dan pemaknaan oleh khalayak terhadap content tersebut, sehingga khalayak bersikap aktif. 
Khalayak menggunakan kerangka rujukan dan pengalaman mereka untuk dapat secara aktif dalam memilih dan menggunakan media massa. Faktor lingkungan, budaya, dan pendidikan juga berpengaruh dalam keaktifan khalayak (Barker 2005, p. 34). Munculnya konsep khalayak aktif mengarah pada terbentuknya asumsi bahwa khalayak akan bertahan atau bahkan menolak upaya persuasi, pengaruh, serta manipulasi dan ideologi dominan yang ditimbulkan oleh media. Dalam penelitian ini peneliti berasumsi bahwa setiap khalayak tidak begitu saja menerima apa yang ditampilkan dalam kolom Hot Papa, namun mengasosiasikannya dengan latar belakang mereka masing-masing. Sehingga pemaknaan mengenai teks yang ada pun berbeda antara satu dengan yang lain. 
Berdasarkan pemaparan diatas, melalui metode reception analysis, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan enam informan yang masing-masingnya memiliki perbedaan latar belakang berbeda. Peneliti menggunakan FGD dimaksudkan untuk  mengeksplorasi penerimaan pembaca perempuan di Surabaya sebagai khalayak aktif terhadap peranan laki-laki yang ditampilkan dalam kolom Hot Papa pada rubrik Jawa Pos For Her. 
Studi khalayak ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode reception analysis. Tipe penelitian ini adalah eksploratif karena untuk menggali lebih dalam tentang penerimaan pembaca perempuan terhadap peranan gender laki-laki yang direpresentasikan dalam kolom Hot Papa pada rubrik Jawa Pos For Her. Dimana subyek dalam penelitian ini adalah pembaca perempuan di Surabaya yang pernah membaca kolom Hot Papa edisi profil dr Boedi (dokter kecantikan), profil Irfan Hakim (artis), profil Fahriansyah (chef), dan tentang profil kompol Alfian (polisi). 
Kemudian peneliti memilih 6 orang informan, dimana masing-masing informan memiliki perbedaan latar belakang dalam status sosial, usia, pendidikan, pekerjaan, etnis, agama, dana status pernikahan. Unit analisis data dalam penelitian ini adalah narasi-narasi kualitatif penerimaan informan dalam memaknai peranan laki-laki yang ditampilkan kolom Hot Papa. Data tersebut berupa persepsi, opini, maupun reaksi informan saat menyampaikan pendapat dalam diskusi FGD. Reaksi yang dimaksud adalah reaksi non verbal yang dapat dilihat melalui ekspresi wajah, gerak tubuh, maupun nada suara informan. Narasi dan reaksi informan tersebut kemudian akan dianalisis oleh peneliti. Data yang diperoleh melalui FGD kemudian diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan teori-teori pada tinjauan pustaka. 

PEMBAHASAN
Penerimaan Informan terhadap Visualisasi pada Kolom Hot Papa 
Layout dalam kolom Hot Papa kental dengan nuansa merah muda. Pemilihan nuansa warna seperti itu dirasa telah sesuai dengan kepribadian perempuan. Karena pemaknaan arti dari warna merah muda dalam desain grafis adalah warna yang juga dapat menimbulkan kesan sebuah perasaan cinta, kasih sayang, kebahagiaan, dan dekat dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan suasana romantis (http://jurusgrafis.com/artikel/psikologi-warna-desain-grafis). 
“N: Kan pink emang warna untuk perempuan ya, jadi ya pas. Kan kolom ini emang ditujukan pada pembaca perempuan. Terus warna ini bikin suasana bacanya jadi lebih romantis dan penuh kasih sayang gitu.” (Transkrip FGD) 
Menurut informan N, kolom ini sesuai dengan kepribadian perempuan. Karena informan N memaknai bahwa perempuan adalah sosok yang penuh kasih sayang dan kelembutan. Pernyataan tersebut semakin diperkuat oleh pernyataan Fakih (1999, p. 10) yang menguraikan bahwa perempuan di masyarakat dikenal dengan sosok yang lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan. 
Visualisasi lain yang nampak dalam kolom ini adalah foto. Foto laki-laki beserta istri dan anaknya, dirasa sesuai dan semakin memperkuat content yang ada dalam kolom Hot Papa. Karena foto merupakan bentuk komunikasi visual, maka secara langsung ia mampu menyentuh perasaan, sehingga dapat mempercepat terbentuknya pendapat umum dan pemaknaan dalam diri khalayak (Mudaris 1996, p. 14). Dengan begitu pembaca pun dapat ikut merasakan bagaimana harmonisnya keluarga tersebut. 
“R: …. Tapi emm ya okelah, sesuai sama content Hot Papa. Dimana hot papa itu seorang laki-laki yang sayang dan kompak dengan istri dan anaknya. Dari sini kadang bisa ikut ngerasain harmonisnya mereka.” (Transkrip FGD) 
Berbeda dengan pernyataan informan A. Ia merasa kurang suka dengan tampilan foto utama tiga dari empat kolom Hot Papa yang digunakan dalam penelitian ini. Menurutnya penampilan laki-laki tersebut terlalu rapi  sehingga menimbulkan kesan yang berlebihan dan kadang kurang memperkuat karakter mereka sendiri.
 “A: Ya itu lho, kadang kan mereka terlalu over menurutku.  Dandanannya terlalu berlebihan, terlalu klimis gitu, hehe. Ee misalnya aja yang kolom polisi itu. Kenapa foto utamanya nggak pake seragam polisinya aja coba. Kan biar lebih nunjukin siapa dia.” (Transkrip FGD)
Namun informan T memiliki pendapat yang berbeda. Ia menganggap apa yang ditampilkan di media menurutnya adalah sesuatu yang memang harus mengandung nilai jual dan daya tarik yang tinggi. Salah satunya adalah daya tarik melalui fisik atau penampilan laki-laki dalam foto yang dimuat pada kolom Hot Papa. 
“T: Iya sih kadang emang ada yang gitu mbak, tapi menurutku mungkin itu bagian dari kebutuhan. Maksudnya kan ini diliat banyak orang ya, nggak mungkin dong kumus-kumus, hehe. …. ” (Transkrip FGD) 
Pernyataan yang disampaikan oleh informan T di atas sejalan dengan yang disampaikan oleh Baran. Menurutnya dengan tampilan visual yang baik dalam media massa khususnya surat kabar, menjadikan surat kabar tersebut secara visual semakin enak dilihat, membaca berita menjadi semakin menarik, tampilan rubrik – rubrik yang diatur sedemikian rupa tampak beraturan dan nyaman untuk dilihat. Sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan omset penjualan surat kabar itu sendiri (Baran, 2003). 
Penerimaan Informan terhadap Penggunaan Bahasa pada Kolom Hot Papa 

Dalam berkomunikasi, manusia menyampaikan pesan dengan dua cara, yakni secara verbal dan non verbal. Jika secara verbal, pesan tersebut akan disampaikan dalam bentuk bahasa (Sobur 2003, p. 122). Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas (Mulyana, 2005). Dengan demikian bahasa merupakan alat komunikasi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Seperti yang terjadi dalam kolom Hot Papa. Bahasa dan pemilihan kata yang digunakan dalam kolom ini dirasa telah sesuai dengan segmentasi. Sehingga pembaca kolom ini dapat memahami apa yang disampaikan oleh kolom Hot Papa. 

“R: Heem setuju, jelas kok ini. Bahasanya ringan, nggak mbulet. Sekali baca ya pasti langsung ngerti. Disini juga nggak pake istilah atau kata yang mungkin sulit untuk dicerna. ….” (Transkrip FGD) 
Dalam pernyataan yang disampaikan informan R diatas, ia sempat membahas mengenai tidak adanya penggunaan kata gaul dalam kolom ini. Namun informan R tetap menganggap jika bahasa atau kata gaul diselipkan dalam narasi cerita kolom Hot Papa ini, ia merasa tetap akan memahami maksudnya. 
Hal tersebut dikarenakan pengaruh usia informan R yang masih muda dan lingkungannya. Sedangkan informan O dengan latar belakang pendidikan yang  hanya lulusan SMA dan dengan usia yang terbilang tidak muda, membuat dirinya kesulitan apabila ada bahasa asing yang digunakan dalam beberapa kata pada kolom Hot Papa. Dengan begitu terkadang ada beberapa hal yang ia tidak paham. Seperti yang diutarakan oleh informan O berikut ini:
“O: Belum ya. Karena biasanya saya sering menemukan kata dalam bahasa Inggris gitu. Nah kadang itu bikin saya  nggak paham beberapa hal yang diceritain.” (Transkrip FGD)
Penerimaan Informan terhadap Penempatan Kolom Hot Papa 

Sejak Januari 2012, Jawa Pos For Her dipindah ke halaman utama Jawa Pos. Kepindahan dari rubrik Jawa Pos For Her sendiri menuai berbagai pendapat dari pembacanya. Salah satunya sikap setuju seperti yang disampaikan oleh informan N terhadap kepindahan rubrik ini. 
“N: Malah enak gini mbak. Baca berita utama sekalian baca For Her atau Hot Papa. Jadi nggak rebutan koran sama suami dan anak saya yang laki-laki. ….” (Transkrip FGD) 
Sikap setuju yang disampaikan oleh informan N adalah lebih kepada ketenangan yang ia rasakan ketika sedang membaca kolom Hot Papa. Menurutnya sebelum kepindahan ini, informan N cukup sering berebut halaman Sportivo dengan suami dan anak laki-lakinya. Karena suami dan anak laki-laki ingin membaca berita tentang olahraga, dimana di halaman tersebut dulunya merupakan penempatan kolom Hot Papa dalam tahun pertama keberadaannya. Dengan kepindahan ini, informan N merasa dapat terhindar dari hal seperti itu. 
Berbeda dengan informan A. Ia baru menyadari keberadaan rubrik ini semenjak dimuat pada halaman Jawa Pos. Ketidaktahuannya tersebut semakin diperkuat dengan ekspresi wajahnya yang terlihat ketika informan A menjawab pertanyaan dari moderator. 
“A: Lho dulu di halaman olahraga toh (sambil mengernyitkan dahi)? Aku malah nggak tau. Wah ya untung aja halamannya dipindah, jadi aku bisa baca.” (Transkrip FGD) 

Hal tersebut karena ia sangat jarang membuka halaman Sportivo. Hal tersebut dikarenakan informan A tidak menyukai berita seputar olahraga, dimana berita tersebut yang mendominasi halaman Sportivo. Informan O merasa tidak keberatan jika kolom Hot Papa diletakkan di halaman utama Jawa Pos. Hanya saja ia berharap kolom ini diletakkan di halaman Metropolis. Karena diusianya yang menginjak 54 tahun ini, ia mengaku juga membaca rubrik Evergreen. Menurutnya apabila kolom Hot Papa bisa diletakkan di halaman Metropolis, informan O dapat membaca dua  rubrik berbeda sekaligus. 
“O: Wah kalo tante malah pengennya di halaman Metropolis (sambil tersenyum). Soalnya yang paling sering dibaca itu. Apalagi kan juga ada halaman Evergreen ya. Tapi nggak masalah juga kok kalo di Jawa Pos, dari pada di Sportivo.” (Transkrip FGD) 
Pernyataan tidak setuju diungkapkan oleh informan R. Ia merasa kurang nyaman jika kolom Hot Papa yang merupakan bacaan ringan (softnews) digabungkan dengan kolom lainnya yang ia anggap merupakan berita nasional (hardnews). 
“R: Kalo aku malah ngerasa aneh. Soalnya kan halaman Jawa Pos itu halaman utama koran ini. Jadi beritanya tu yang bisa dibilang berat-berat, kan sifatnya berita nasional. Apalagi For Her sendiri di tengah-tengah letaknya. Jadi abis baca yang serius trus santai trus serius lagi, agak gimana gitu deh.” (Transkrip FGD) 
Hal tersebut diakuinya karena perempuan ini memiliki penyakit vertigo yang menurutnya membuat dirinya tidak dapat membaca berita dengan ritme berita yang naik turun. Dengan begitu ia menginginkan agar kolom Hot Papa dapat dijadikan satu dengan kolom lain yang memuat berita serupa.
Pola Konsumsi Informan dalam Membaca Kolom Hot Papa 

Informan N menyatakan bahwa dirinya selalu mengikuti cerita-cerita kolom Hot Papa setiap minggunya. Ia mengaku dirinya bukanlah orang yang suka mengikuti perkembangan berita dari televisi. Oleh karena itu ia mengkonsumsi Jawa Pos dan salah satunya adalah kolom Hot Papa. Selain itu kegemarannya mengikuti cerita tentang profil seseorang juga menjadi alasannya selalu membaca kolom ini. 

“N: Kalo saya baca terus dong, karena emang uda terbiasa baca koran dari dulu juga. Dan saya juga nggak begitu mengikuti berita dari tv kan. Jadi ya informasi saya dapet dari koran. ….” (Transkrip FGD) 
Jawa Pos For Her lebih sering memilih untuk membahas mengenai profil laki-laki yang berprofesi sebagai public figure untuk dimuat. Dengan harapan dapat lebih menciptakan sebuah awareness yang kuat bagi pembacanya.
 “A: Aku pasti baca semualah, apalagi kalo Hot Papanya yang aku kenal. Kayak ee misalnya artis sapa gitu yang ditampilin.” (Transkrip FGD) 
“T: Berhubung aku kalo Minggu tetep jaga di rumah sakit, koran itu jadi temen buat membunuh waktu pas nggak ada pasien. Tapi jujur aja sih, aku cuma ngikutin yang bagian pas cerita artis-artis aja. Hehe” (Transkrip FGD) 
Kedua informan diatas menyatakan ketertarikannya pada sosok public figure yang dimuat dalam kolom Hot Papa. Hal tersebut menunjukkan bahwa apapun pekerjaan laki-laki ini, selama itu menjadikan dirinya dikenal oleh masyarakat secara luas, akan dianggap menarik untuk dibaca hingga selesai. 
Lain halnya dengan informan N. Menurutnya content cerita dalam kolom Hot Papa ini jauh lebih penting. Hal tersebut terjadi karena usia informan N yang jauh lebih tua dari informan A dan informan T. Perbedaan usia itu menjadikan informan N dapat lebih berpikir dewasa, yakni lebih mengutamakan content dari pada ketenaran yang dimiliki oleh laki-laki tersebut. 
“N: Ya juga full gitu, sama. Tapi nggak harus yang tentang artis aja. Pokoknya selama memang ceritanya memang menarik dan menginspirasi, ya saya ikuti sampai selesai.” (Transkrip FGD) 
Penerimaan Informan terhadap Peranan Gender Laki-Laki 

Peranan gender laki-laki dalam penelitian ini dimaknai oleh informan T berdasarkan beberapa faktor, yakni faktor lingkungan, budaya, dan juga pendidikan (Barker 2005, p. 34). Ia memaknai peranan seorang laki-laki berdasarkan apa yang ia ketahui dari orangtuanya, dimana keluarganya sangat kental dengan budaya Jawa. 
“T: …. Dan dalam memilih pasangan, saya dari dulu diajarkan untuk melihat bibit, bebet, bobot. Mungkin karena keluarga saya asli jawa makanya punya anggapan bahwa asal usul seseorang itu juga penting. Dan kalau asal-asulnya jelas, insya Allah dia punya pekerjaan yang enak dan nantinya sayang keluarga.” (Transkrip FGD) 
Pelajaran tentang kehidupan yang didapatkan oleh informan T dari orangtuanya membuat ia sangat mengutamakan latar belakang seorang laki-laki terlebih dahulu. Karena ia percaya latar belakang laki-laki tersebut dapat menentukan bagaimana laki-laki tersebut bersikap ketika telah berkeluarga. Informan A memiliki pandangan bahwa ada perbedaan pekerjaan antara laki-laki dan perempuan. 
Seperti yang disampaikan Mosse (1996, p. 5) bahwa dalam setiap masyarakat yang telah diteliti, kaum laki-laki dan perempuan memiliki peran yang berbeda. Oleh sebab itu terdapat perbedaan pekerjaan yang dilakukan mereka dalam komunitasnya dan status maupun kekuasaan mereka di dalam masyarakatnya boleh jadi berbeda pula. 
“A: Apapun jenis pekerjaannya aku sih nggak masalah, yang paling penting kan tanggung jawabnya ke keluarga. Tapi kalo laki-laki ya kerjanya jangan yang terlalu identik dengan karakter perempuan.” (Transkrip FGD) 
Menurutnya meskipun pekerjaan laki-laki tersebut mengharuskan untuk berpisah dengan istri dan anaknya, hal itu tidak menjadi masalah. Asalkan laki-laki itu dapat bertanggungjawab untuk menafkahi keluarganya. Hal tersebut dikarenakan saat ini suaminya yang berprofesi sebagai dokter sedang menjalani masa penempatan di luar Jawa. Namun informan A tidak mempermasalahkan hal tersebut. Karena meskipun sedang jauh seperti itu, suaminya tetap bertanggungjawab untuk menafkahi istri dan anaknya. 
Lain halnya yang disampaikan oleh informan R. Ia mendefinisikan peranan laki-laki yang tidak hanya sebagai pencari nafkah tunggal. Informan R mengemukakan bahwa seorang laki-laki ketika telah berkeluarga harus memiliki sikap demokratis. Dimana laki-laki tersebut tidak melarang istrinya untuk bekerja. 
“R: Ya dia nggak cuma cari duit aja tapi dia juga mau emm apa ya, emm pokoknya nggak melarang istrinya buat berkarya. Misalnya aja si istri bekerja, nah suami nggak boleh ngelarang.” (Transkrip FGD) 
Hal tersebut dikarenakan informan R adalah pribadi yang sangat mandiri. Oleh sebab itu, ia tidak ingin suaminya nanti melarang dirinya untuk tetap bekerja seperti saat ini. Informan R juga selalu menekankan bahwa saat ini merupakan jaman emansipasi perempuan. Dimana tidak lagi ada perbedaan bagi laki-laki dan perempuan. 
Jika dulu laki-laki hanya diharapkan untuk dapat berperan dalam wilayah publik, saat ini tidak lagi. Seperti halnya informan T yang mendefinisikan peranan laki-laki yang telah menjadi seorang ayah untuk lebih terlibat dalam pengasuhan anak (Andayani & Koentjoro 2004, p. 21). 
“T: … Dan aku berharap semua laki-laki bisa melakukan peranan domestik seperti itu, yah supaya nyenengin pasangan mereka juga sebenernya.” (Transkrip FGD) 
Informan T menyatakan bahwa laki-laki yang mau ikut dalam pengasuhan anak dapat menyenangkan pasangannya. Terlebih lagi bagi perempuan yang memiliki peranan sebagai ibu rumah tangga namun ia tetap bekerja. Seperti halnya dirinya. 
Menurut informan O laki-laki hanya memiliki peranan sebagai pencari nafkah untuk keluarganya dan tidak perlu untuk ikut campur terlalu jauh dalam urusan domestik seperti pengasuhan anak. Dan informan O memaknai laki-laki sebagai breadwinner, yakni laki-laki menjadi pencari nafkah tunggal atau utama bagi keluarganya (Wood 2005, p. 209). 
“O: Menurut saya ya laki-laki itu harus bekerja dengan baik. Kalo urusan anak ya urusan istri. Karena saya dulu begitu. Tapi tetep laki-laki sebagai ayah harus tau perkembangan anaknya seperti apa. Misalnya bagaimana prestasinya.” (Transkrip FGD)
Hal tersebut dikarenakan latar belakang informan O yang berasal dari keluarga Tionghoa. Dimana dalam masyarakat Tionghoa stereotype bahwa laki-laki memiliki tanggung jawab terhadap ekonomi keluarga dan perempuan adalah pengurus rumah tangga masih sangat kuat (Meij 2009, p. 81). Akibatnya laki-laki dianggap dominan dalam wilayah publik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat diketahui bagaimana penerimaan pembaca perempuan terhadap peranan gender laki-laki yang digambarkan pada kolom Hot Papa. Melalui analisis yang dilakukan dengan menggunakan reception analysis, peneliti menarik beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya. Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa terdapat variasi penerimaan yang disampaikan informan. Informan juga tidak begitu saja menerima apa yang ada dalam media (dominant) akan tetapi mereka juga bersikap negotiated atau bahkan oppositional terhadap teks media tersebut. Perbedaan penerimaan informan terhadap teks media berkaitan dengan latar belakang masing-masing informan, seperti perbedaan usia, etnis, status pernikahan, pendidikan, dan juga mengenai pandangan mereka yang masih tradisional atau sudah modern. Selain itu ekspresi dan cara penyampaian pendapat ketika diskusi berlangsung juga turut membantu dalam menggambarkan bagaimana penerimaan para informan terhadap peranan gender laki-laki dalam kolom Hot Papa pada rubrik Jawa Pos For Her. 
Keterbatasan waktu yang dimiliki untuk melakukan penelitian ini, membuat peneliti hanya memilih informan yang berjenis kelamin perempuan. Padahal tidak menutup kemungkinan pembaca kolom Hot Papa adalah laki-laki. Dengan begitu akan sangat menarik jika FGD (Focus Group Discussion) dilakukan tidak terbatas hanya pada pembaca perempuan namun juga pada pembaca laki-laki. 
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